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Kecamatan Magetan yang merupakan ibu kota kabupaten Magetan berada 
mengalami intensitas pembangunan semakin meningkat, sehingga berpotensi terjadi 
pelanggaran didalam proses pembangunannya. Dalam rangka mengendalikan 
pembangunan fisik tersebut di Kabupaten Magetan diberlakukan peraturan untuk 
mendapatkan perijinan pemanfaatan ruang dan disebut sebagai Rekomendasi Teknis yang 
berisi tentang ketentuan – ketentuan perencanaan pembangunan seperti, Ketentuan 
Bangunan, Garis Sepadan  dan ketentuan lainnya. Rekomendasi Teknis merupakan salah 
satu bagian dari Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Penerapan Rekomendasi Teknis dari 
waktu ke waktu mengalami peningkatan dalam hal pengajuannya ini berarti 
pembangunan yang terjadi semakin meningkat dan jika tidak dikendalikan akan berakibat 
pada munculnnya berbagai permasalahan dalam hal pemanfaatan ruang seperti 
pembangunan yang tidak sesuai ketentuan yang sudah diatur didalamnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai fungsi dan peran serta kedudukan 
Rekomendasi Teknis dalam mengendalikan penggunaan lahan di Kecamatan Magetan. 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis diantaranya analisis deskriptif yang meliputi 
analisis pelanggaran Rekomendasi Teknis, analisis pemahaman warga masyarakat 
terhadap tata ruang dan Rekomendasi Teknis, analisis kinerja Rekomendasi Teknis, 
analisis potensi perkembangan kawasan serta analisis efektivitas Rekomendasi Teknis 
sebagai pengendali tata guna lahan di kawasan Kecamatan Magetan, selain itu juga 
menggunakan analisis Korelasi untuk mengetahui hubungan faktor – faktor berpengaruh 
terhadap perubahan tata guna lahan dengan menggunakan metode Analisis Korelasi 
Produk  Moment (Pearson).  
Dalam  penelitian ini didapatkan temuan bahwa faktor kinerja Rekomendasi Teknis 
berpengaruh kuat terhadap terjadinya perubahan tata guna lahan di Kecamatan Magetan 
dengan koefisien Signifikasi sebesar 0.000 dan koefisien korelasi sebesar 0.652. 
Sedangkan faktor pemahaman masyarakat terhadap tata ruang dan Rekomendasi teknis 
memiliki hubungan yang sangat rendah terhadap perubahan tata guna lahan yaitu dengan 
koefisien korelasi masing – masing sebesar 0.138 dan 0.220. Pelanggaran yang banyak 
terjadi dalam kurun waktu 2010 – 2015 adalah pelanggaran terhadap Garis Sempadan 
Pagar dan Garis Sempadan Bangunan, ini berarti bahwa Rekomendasi Teknis ternyata 
masih belum mampu berfungsi sebagai pengendali tata guna lahan di 
KecamatanMagetan.  
Untuk meminimalisasi terjadinya pelanggaran Rekomendasi Teknis, maka perlu 
dilakukan penyempurnaan ketentuan – ketentuan Rekomendasi Teknis yang lebih adaptif, 
melakukan sosialisasi lebih intensif kepada warga masyarakat, melakukan pengawasan 
dan penertiban bangunan, serta meningkatkan kinerja, pelaksana maupun peningkatan 
peraturan dan ketentuan – ketentuan pendukung.   
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